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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Quran adalah firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dengan perantara Malaikat Jibril as., yang ditulis dalam suhuf-suhuf dan
disampaikan secara mutawatir, dan membacanya dianggap sebagai suatu ibadah,
serta mempelajarinya di samping sunnah.® Al-Quran adalah sebaik-baik bacaan
bagi orang mu’min. Membaca Al-Quran tidak hanya menjadi suatu amalan
ibadah tetapi juga menjadi obat dan penawar bagi orang yang gelisah hati dan

jiwanya. Firman Allah SWT dalam QS. Yunus [10] ayat 57:
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“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk
serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”

Al-Quran juga merupakan sumber ilmu yang paling penting bagi umat
Islam, karena Al-Quran berfungsi sebagai petunjuk yang benar dan tidak sesat
serta tidak menyimpang bagi manusia dalam mengelola hidupnya di dunia secara
baik dan merupakan rahmat untuk alam semesta. Firman Allah SWT dalam QS.

Al-lIsra [17] ayat 9:

L M. Aly Ash Shabuny, Pengantar Studi Al-Qur’an, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1996), h.48
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“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih

Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.”

Petunjuk Allah berupa Al-Quran akan sangat berarti bagi manusia apabila
mereka mau melaksanakan petunjuk-Nya dalam kehidupan nyata. Dan dalam
pandangan Muhammad Abduh, hidayah Al-Quran akan berlaku efektif apabila
Al-Quran diamalkan. Seorang muslim dapat berkata bahwa dirinya memperoleh
petunjuk Al-Quran apabila ia telah betul-betul mengamalkannya. Kalau belum,
maka ia belum memperoleh petunjuk-Nya, karena pada dirinya belum terdapat
butki nyata, baik dalam bentuk dampak positif maupun maslahat lainnya.?

Dalam mempelajari Al-Quran bisa dibagi menjadi 2, yaitu:

1. Mempelajari untuk membaca Al-Quran secara tartil, sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid. llmu tajwid sendiri adalah suatu ilmu pengetahuan cara membaca
Al-Quran dengan baik dan tertib menurut makhrojnya, panjang pendeknya,
tebal tipisnya, berdengung atau tidaknya, irama dan nadanya, serta titik
komanya yang sudah dilakukan oleh Rasulullah SAW kepada para

sahabatnya.® Karena mempelajari Al-Quran adalah fardu kifayah, sedangkan

2 Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, (Jakarta : Amzah, 2011), h.244
3 Syaikh H. Dt. Tombak Alam, Ilmu Tajwid Populer 17 kali Pandai, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
h.15



mengamalkannya adalah fardu ain. Hal ini mengacu pada firman Allah dalam

QS. Al-Muzammil [73] ayat 4:
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“atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-
lahan.”

2. Mempelajari untuk memahami maknanya baik secara tersurat maupun tersirat.
Hal ini sudah barang tentu karena sebab fungsi Al-Quran itu sendiri, yaitu
sebagai pedoman hidup manusia di seluruh dunia ini. Karena Al-Quran
turunnya di negeri Arab, maka bahasa yang digunakan adalah bahasa Arab,
dan orang non Arab juga perlu untuk mempelajarinya lazimnya manusia
membutuhkan makanan untuk mempertahankan hidupnya. Al-Quranlah
sebagai suplemen manusia untuk kebutuhan rohaniahnya.*

Kemampuan mendasar yang harus dimiliki oleh setiap muslim dalam
memahami Al-Quran adalah membaca Al-Quran. Dalam membaca Al-Quran,
seseorang akan mempelajari ilmu tajwid yang merupakan ilmu yang
mengajarkan bagaimana cara membaca Al-Quran dengan baik dan benar. limu
tajwid akan menuntun seseorang ketika dia membaca Al-Quran dengan
memperhatikan huruf-huruf, rambu-rambu, dan bacaan dalam Al-Quran sehingga

dia bisa melafadzkannya dengan fasih dan benar.

4 Alaika M. Bagus K.P.S., “Problematika dan Solusi Pelaksanaan Program Ta’lim Al-Quran di SMP
Khadijah Surabaya”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Surabaya: Perpustakaan UINSA, 2015), h.4,

t.d.



Ketika membaca Al-Quran tidak semua orang membaca dan
mengamalkannya. Hal ini disebabkan karena ada 2 tipe orang yang membaca Al-
Quran, yaitu:

1. Tipe orang yang membacanya namun tidak beramal dengannya, tidak
mengimani berita-berita Al-Quran, dan tidak mengamalkan hukum-
hukumnya. Sehingga Al-Quran menjadi hujjah yang membantah mereka.

2. Tipe lainnya adalah orang yang membacanya dan mengimani berita-berita Al-
Quran, membenarkannya, dan mengamalkan hukum-hukumnya. Sehingga Al-
Quran menjadi hujjah yang membela mereka.®

Rasulullah SAW bersabda di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam

Bukhori, yaitu:
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“telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata; telah menceritakan kepada
kami Abu Awanah dari Qatadah dari Anas dari Abu Musa Al-Asy'ari ia berkata;

Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Perumpamaan seorang
Mukmin yang suka membaca Al-Quran seperti buah utrujah, baunya harum dan

“C\‘

> Muhammad Dede Rudliyana, Perkembangan Pemikiran Ulum Al-Hadits dari Klasik Sampai Modern,
(Bandung : Pustaka Setia, 2004), h.265



rasanya enak. Perumpamaan seorang Mukmin yang tidak suka membaca Al-
Quran seperti buah kurma, tidak berbau namun rasanya manis. Perumpamaan
seorang Munafik yang suka membaca Al-Quran seperti buah raihanah, baunya
harum tapi rasanya pahit. Dan perumpamaan seorang Munafik yang tidak suka
membaca Al-Quran seperti buah hanzhalah, tidak berbau dan rasanya pahit.”
(HR. Bukhori, no 5007)”

Di Indonesia pembelajaran baca Al-Quran biasa dilakukan di Pondok
Pesantren dan Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ). Pembelajaran baca Al-Quran
sudah dimulai sejak usia TK antara 4-5 tahun. Dalam proses belajar
mengajarnya, di lembaga-lembaga tersebut menggunakan berbagai macam
metode yang telah tersebar luas di Indonesia, antara lain Iqro’, Qiraati, Tilawati,
Tartil, Bil Qolam, Ummi, dan lain sebagainya. Antar lembaga satu dengan
lainnya kadang menggunakan metode yang berbeda, tetapi tujuannya sama,
yakni mengajarkan santri bagaimana cara membaca Al-Quran yang baik dan
benar.

Pembelajaran baca Al-Quran sekarang sudah mulai masuk ke dunia
pendidikan formal vyaitu, sekolah. Banyak sekolah yang bernuansa Islam
menjadikan pembelajaran baca Al-Quran termasuk ke dalam proses belajar
mengajar di sekolah tersebut. Salah satu sekolah yang menjadikan pembelajaran
baca Al-Quran termasuk ke dalam proses belajar mengajar adalah SMP Khadijah
Surabaya. Di SMP Khadijah Surabaya, pembelajaran baca Al-Quran disebut
dengan TQ (7a’lim Al-Quran). Adapun tujuan dari kegiatan ta 'lim Al-Quran ini

selain sebagai upaya untuk menyamakan dan meningkat kemampuan baca Al-



Quran siswa-siswi di SMP Khadijah juga membentuk siswa-siswi Yyang
berakhlak qurani.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran baca Al-Quran tidak jauh berbeda
dengan pembelajaran pelajaran yang lain. Pembelajaran tidak akan bisa selesai di
sekolah jika ingin mewujudkan tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Begitu juga
dengan pembelajaran baca Al-Quran, tidakan akan bisa menghasilkan siswa-
siswi yang baik dan bagus bacaan Al-Qurannya, jika hanya dilaksanakan di
dalam sekolah. Oleh karena itu pembelajaran tersebut harus dilaksanakan juga di
rumah.

Pembelajaran baca Al-Quran di rumah bisa dengan pengawasan dan
bimbingan dari kedua orang tua. Kegiatan tersebut bisa menjadi kontrol bagi
orang tua terhadap perkembangan kualitas bacaan Al-Quran anak-anaknya.
Sehingga orang tua bisa berperan aktif dalam proses pembelajaran baca Al-
Quran. Kegiatan membaca Al-Quran biasa disebut dengan tadarus Al-Quran.
Tadarus Al-Quran bertujuan mengulang atau muroja’ah bacaan Al-Quran yang
telah dipelajari. Tadarus Al-Quran biasa dilakukan di rumah setelah menjalan
shalat 5 waktu. Waktu pelaksanaan tadarus Al-Quran biasanya setelah sholat
Maghrib dan setelah selesai dilanjutkan sholat Isya dan mengulang pelajaran di
sekolah.

Tadarus Al-Quran sangatlah berat jika belum terbiasa. Akan tetapi jika
sudah terbiasa, sangatlah ringan dan menjadi suatu kebutuhan yang harus

terpenuhi. Dalam membiasakan tadarus Al-Quran, hal pertama yang dilakukan



adalah memaksa untuk istigomah bertadarus Al-Quran di rumah. Jika sudah
istiqgomah, tadarus Al-Quran akan menjadi suatu kebutuhan yang harus terpenuhi
dan akan memperlancar bacaan Al-Quran.

Di sini penulis lebih tertuju kepada motivasi siswa untuk melaksanakan
tadarus Al-Quran di rumah. Karena dalam bertadarus Al-Quran, para siswa pasti
mempunyai motivasi tersendiri dalam melaksanakannya di rumah. Oleh karena
itu, dari latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti secara mendalam
dan mengangkat judul “RAGAM MOTIVASI TADARUS AL-QURAN DI

RUMAH SISWA SMP KHADIJAH SURABAYA”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka secara garis besar dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan tadarus Al-Quran siswa SMP Khadijah Surabaya di
rumah?
2. Bagaimana motivasi siswa SMP Khadijah Surabaya dalam bertadarus Al-

Quran di rumah?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan tadarus Al-Quran siswa SMP Khadijah

Surabaya di rumah.



2. Untuk mengetahui motivasi siswa SMP Khadijah Surabaya dalam bertadarus

Al-Quran di rumah.

D. Kegunaan Penelitian
1. Segi Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan ilmu Pendidikan Agama Islam khususnya tentang ilmu
membaca Al-Quran. Dan diharapkan dapat memperkaya khazanah pemikiran
khususnya tentang motivasi siswa untuk tadarus Al-Quran di rumah.
2. Segi Praktis
a. Bagi almamater
Sebagai bahan masukan untuk sumber bacaan generasi-generasi berikutnya
dalam melakukan penulisan.
b. Bagi Satuan Pendidikan (khususnya SMP Khadijah Surabaya)
Sebagai hasil pemikiran yang bisa dipakai untuk meningkatkan tadarus Al-
Quran siswa di rumah. Dan sebagai bahan atau pertimbangan untuk lebih
meningkatkan dan mengembangkan program Ta’lim Al-Quran yang
berperan dalam memotivasi siswa bertadarus Al-Quran di rumah.
c. Bagi siswa
Dapat meningkatkan pemahaman yang baik dalam menerima pelajaran,
dan dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk senantiasa membaca Al-

Quran dan mengamalkannya.



d. Bagi masyarakat
Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada sekolah bahwa
kegiatan-kegiatan yang sangat positif diterima oleh para siswa di SMP
Khadijah Surabaya.

e. Bagi Penulis
Merupakan bahan informasi, guna meningkatkan dan menambah

pengetahuan.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang “Ragam Motivasi Tadarus Al-Quran di Rumah pada
Siswa SMP Khadijah Surabaya” tidak pernah diteliti sebelumnya. Akan tetapi
pada saat penulis menelusuri koleksi yang ada di dalam Perpustakaan UIN Sunan
Ampel Surabaya, ada penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya dengan judul yang hampir sama yaitu:
Studi Korelasi antara Kegiatan Tadarus Awal Pelajaran dengan Minat
Belajar Membaca Al-Quran Siswa di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya.
Skripsi oleh Abdul Rosyid, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
tahun 2014. Pada penelitian tersebut membahas tentang hubungan antara
program tadarus di awal pelajaran yang diterapkan di SMA Muhammadiyah 3
Surabaya dengan minat belajar membaca Al-Quran pada siswa-siswanya. Perlu
diketahui bahwa kegiatan tadarus Al-Quran di awal pelajaran tersebut merupakan

upaya dari SMA Muhammadiyah 3 Surabaya dalam menanggulangi degradasi
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kemampuan membaca Al-Quran pada siswa SMA yang sudah mulai meningkat
dan menunjukkan angka yang besar. Adapun rumusan masalah dalam penelitian
tersebut adalah (1) Bagaimana penerapan kegiatan tadarus awal pelajaran di
SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. (2) Bagaimana minat belajar membaca Al-
Quran siswa di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya. (3) Sejauhmana hubungan
antara kegiatan tadarus awal pelajaran dengan minat belajar membaca Al-Quran

siswa di SMA Muhammadiyah 3 Surabaya.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian, ada beberapa motivasi dan faktor yang mempengaruhi
pelaksanaan tadarus Al-Quran di rumah, dikarenakan masalah yang dihadapi
sangat luas dan keterbatasan waktu, biaya, pikiran dan tenaga, maka peneliti
membatasi masalah antara lain:
1. Penelitian ini terbatas pada motivasi siswa tadarus Al-Quran di rumah.
2. Objek penelitian ini adalah siswa program ta’lim Al-Quran di SMP Khadijah

Surabaya.

Definisi Istilah atau Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalahan persepsi dalam memahami judul
penulisan ini, maka diperlukan definisi dari istilah-istilah dalam judul skripsi ini,

antara lain sebagai berikut:
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1. Motivasi

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan
ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya.® Motivasi yang
digunakan dalam penulisan ini adalah tentang arah dan ketekunan siswa
dalam bertadarus Al-Quran di rumah. Dalam penulisan ini, motivasi
dimaksudkan bukan memotivasi siswa dalam bertadarus Al-Quran di rumah,
akan tetapi motivasi yang dipakai oleh siswa dalam bertadarus Al-Quran di
rumah.

. Tadarus Al-Quran

Tadarus Al-Quran merupakan pembacaan Al-Quran secara bersama-
sama (saling membaca dan menyimak bacaan Al-Qur’an).” Tadarus Al-Quran
yang dimaksud dalam penulisan ini adalah tadarus yang dilakukan di rumah
oleh para siswa. Tadarus tersebut bisa didampingi dan dilakukan dengan
keluarga atau orang tua para siswa.

. Tadarus Al-Quran di Rumah

Tadarus Al-Quran di rumah merupakan kegiatan tadarus Al-Quran
seperti biasa, akan tetapi kegiatan ini dilaksanakan di rumah. Tadarus Al-
Quran dirumah brtujuan untuk muroja’ah atau mengulang kembali bacaan Al-

Quran sehingga bacaan Al-Quran tetap terjaga kelancaran dan kefasihannya.

® https://id.wikipedia.org/wiki/Motivasi#cite_note-pengertian-1. Diakses pada 20 Desember 2015
" Meity Taqdir Qadratillah dkk, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar, (Rawamangun: Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), h.524
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ketekunan&action=edit&redlink=1
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https://id.wikipedia.org/wiki/Motivasi#cite_note-pengertian-1
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Kegiatan ini berlangsung ketika siswa berada di rumah dan dilaksanakan

setelah menunaikan sholat fardhu

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dimaksudkan sebagai gambaran yang akan
menjadi pokok bahasan dalam penulisan ini sehingga dapat memudahkan dalam
memahami masalah-masalah yang akan dibahas. Berikut ini sistematikanya:
1. Bab Satu: Pendahuluan
Dalam pendahuluan ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, kegunaan penulisan, penulisan terdahulu, ruang
lingkup dan keterbatasan penulisan, definisi istilah atau definisi operasional,
metodologi penulisan dan sistematika pembahasan.
2. Bab Dua: Landasan teori
Pada bab ini akan dibahas pengertian motivasi, motivasi dan
pmebelajaran pengaturan diri, teori-teori motivasi, area, aspek-aspek, dan
pola-pola motivasi, alat-alat dan metode motivasi, faktor-faktor yang
mempengaruhi  motivasi, dan dalil-dalil yang mendukung motivasi.
Selanjutnya akan dibahas pengertian tadarus Al-Quran, urgensi tadarus Al-
Quran, keutamaan tadarus Al-Quran, dan tata cara tadarus Al-Quran. Pada
akhir bab ini akan dibahas mengenai tadarus Al-Quran siswa di rumah yang

merupakan objek dari penelitian ini.



13

3. Bab Tiga: Metodologi penulisan
Dalam bab ini berisikan tentang metode apa yang akan digunakan
penulis dalam penelitian ini pendekatan apa yang akan digunakan. Selanjutnya
menjelaskan tentang sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data dari proses penelitian, dan
rancangan penelitian atau tahap-tahap dalam melakukan penelitian ini.
4. Bab Empat: Laporan Hasil Penelitian
Berisikan tentang laporan penelitian yang menguraikan hasil penelitian
berupa observasi, angket yang diberikan kepada responden, dan dokumentasi.
Selanjutnya menganalisis data hasil penelitian dan pembahasan hasil laporan
penelitian. Dalam bab ini juga dijelaskan mengenai temuan dalam penelitian
yang penulis temukan dari hasil penelitian tersebut.
5. Bab Lima: Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari skripsi dan saran-saran dari penulis
untuk perbaikan-perbaikan yang mungkin dapat dilakukan, kemudian

dilanjutkan dengan daftar pustaka.



